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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

MATEMATIS DAN SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi Pada Siswa Kelas VII Semester Ganjil SMP Negeri 8

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh

RATNA LESTARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri

terbimbing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence

siswa. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 8

Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 280 siswa

dan terdistribusi ke dalam sembilan kelas. Sampel penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VII A dan VII B yang dipilih melalui teknik cluster random sampling.

Analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa pada pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi

daripada pembelajaran konvensional, namun tidak ada perbedaan rata-rata self

confidence siswa pada pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran

konvensional. Kesimpulan pada penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa,

namun tidak berpengaruh terhadap self confidence siswa.

Kata kunci: Berpikir Reflektif Matematis, Inkuiri Terbimbing, Self Confidence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, persaingan sumber daya manusia (SDM)

semakin ketat. Persaingan ini disebabkan oleh arus gelombang globalisasi yang

semakin kuat. Beberapa negara termasuk Indonesia, saat ini sedang berada di

antara derasnya arus gelombang globalisasi tersebut. Melihat persaingan yang

semakin ketat, maka Indonesia harus menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sumber

daya manusia di Indonesia adalah melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan proses belajar yang bertujuan untuk mempersiapkan dan

mengembangkan diri dalam menghadapi kehidupan. Hal ini sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional yang tercantum dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pernyataan tersebut memperjelas bahwa pendidikan berperan penting dalam

mengembangkan potensi diri dan keterampilan yang dapat digunakan untuk

mempersiapkan sumber daya manusia agar mampu mengatasi tuntutan zaman.



2

Oleh karena itu, setiap orang harus mendapatkan pendidikan dalam rangka

meningkatkan kualitas dirinya.

Berdasarkan pasal 13 ayat 1, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa jalur pendidikan di Indonesia

terdiri dari tiga macam, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan

pendidikan informal.  Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur

dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan

pendidikan tinggi.

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari dalam pendidikan formal adalah

matematika. Pentingnya pembelajaran matematika sebagai bagian dari proses

pendidikan diatur oleh pemerintah. Pemerintah melalui Badan Standar Nasional

Pendidikan (2006: 345) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Selain itu, Depdiknas (2009: 387) juga

menyatakan bahwa untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi serta

bertahan di masa depan diperlukan penguasaan ilmu matematika yang kuat sejak

dini. Salah satu komponen penting dalam mempelajari matematika adalah proses

berpikir.

Proses berpikir yang identik dengan pembelajaran matematika dinamakan dengan

kemampuan berpikir matematis. Sumarmo (2014: 2) menyatakan bahwa

pembelajaran matematika diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir

matematis yang kemudian digolongkan menjadi dua macam, yaitu kemampuan
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berpikir matematis tingkat rendah (low order thinking skill) dan kemampuan

berpikir matematis tingkat tinggi (high order thinking skill). Pembelajaran

matematika pada kurikulum saat ini dirancang supaya siswa dapat berpikir

matematis tingkat tinggi untuk menyelesaikan permasalahan yang diajukan.

Berpikir matematis tingkat tinggi diantaranya pemecahan masalah, berpikir kritis,

berpikir kreatif dan berpikir reflektif. Berpikir reflektif secara mental terlibat

proses-proses kognitif untuk memahami faktor-faktor yang menimbulkan konflik

pada suatu situasi, oleh karena itu berpikir reflektif merupakan suatu komponen

yang penting dalam proses pembelajaran (Noer, 2010: 38).

Menurut Angkotasan (2013: 93), berpikir reflektif merupakan suatu proses yang

membutuhkan keterampilan yang secara mental memberi pengalaman dalam

memecahkan masalah, mengidentifikasi apa yang sudah diketahui, memodifikasi

pemahaman dalam rangka memecahkan masalah, dan menerapkan hasil yang

diperoleh dalam situasi yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasriadi (2016:

16) yang menyatakan bahwa berpikir reflektif adalah proses berpikir yang

dibutuhkan seseorang untuk merespon suatu masalah dengan menggunakan

informasi atau data yang berasal dari internal, dapat menjelaskan apa yang telah

dilakukan, memperbaiki kesalahan yang ditemukan dalam memecahkan masalah,

serta mengomunikasikan ide. Selain itu, menurut Fuady (2016: 104), berpikir

reflektif tidak tergantung pada pengetahuan siswa semata, tetapi proses bagaimana

memanfaatkan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk memecahkan masalah

yang dihadapi. Uraian di atas menunjukan bahwa kemampuan berpikir reflektif

dapat mengembangkan keterampilan-ketrampilan berpikir tingkat tinggi melalui
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dorongan untuk menghubungkan pengetahuan baru pada pemahaman mereka

yang terdahulu.

Sabandar (Nindiasari, dkk, 2014) menyatakan bahwa kemampuan berpikir

reflektif masih sangat jarang diperkenalkan guru dan dikembangkan pada siswa

sekolah menengah akibatnya kemampuan berpikir reflektif di Indonesia masih

cukup rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian adalah hasil studi

internasional yaitu PISA (Program for International Student Assessment) dalam

OECD pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki rangking 62

dari 70 negara dengan skor 386 yang masih tergolong rendah dibanding rata-rata

skor internasional yaitu 490 dalam pemetaan kemampuan matematika, membaca,

dan sains (OECD, 2016: 5). Literasi matematika pada PISA fokus kepada

kemampuan siswa dalam menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan

ide secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah-

masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. Kemampuan-kemampuan

tersebut erat kaitannya dengan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.

Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa Indonesia masih harus mendapatkan banyak perhatian.

Rendahnya hasil survei PISA tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut

Muzayyanah (2009: 302), salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran

yang diterapkan guru kurang efektif. Terkadang mereka hanya sekedar mencatat

rumus yang disampaikan oleh guru, sehingga pada saat pembelajaran hanya

terjadi komunikasi satu arah. Siswa tidak dibiasakan untuk mengemukakan

pendapat/gagasan/ide dalam pembelajaran di sekolah, padahal siswa yang mampu
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mengomunikasikan idenya baik secara lisan atau tulisan, akan lebih banyak

menemukan cara penyelesaian suatu permasalahan. Hal ini menyebabkan siswa

Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal karakteristik PISA yang

substansinya masalah kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi, dan

kreativitas, serta mengharuskan siswa dapat memahami maksud soal terlebih

dahulu sebelum menyelesaikannya.

Berpikir reflektif matematis merupakan salah satu unsur penting untuk

meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Tetapi dalam suatu

pembelajaran tidak hanya mengembangkan berpikir reflektif yang merupakan

aspek kognitif, kemampuan afektif juga perlu dikembangkan untuk menunjang

proses pembelajaran. Pembelajaran akan lebih berhasil ketika kemampuan

kognitif dan kemampuan afektif dikembangkan bersama-sama. Salah satu

kemampuan afektif yang dapat dikembangkan adalah self confidence atau

kepercayaan diri siswa. Self confidence yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya. Menurut

Ghufron dan Rini (2011: 35), self confidence adalah keyakinan untuk melakukan

sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Self

confidence sangat penting dikembangkan bagi siswa agar berhasil dalam belajar

matematika. Sesuai dengan pendapat Burton (2006: 10) yang menyatakan bahwa

dengan adanya rasa percaya diri, maka siswa memiliki kemampuan untuk

mengambil tindakan yang tepat dan efektif dalam berbagai situasi, sekalipun

muncul tantangan baik dari diri sendiri maupun dari orang lain. Hal ini diperkuat

dengan pendapat Srivastava (2013: 42) yang menyatakan bahwa seseorang yang
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percaya diri akan percaya pada kemampuan dirinya, secara umum dapat

mengontrol  diri, dan percaya akan kemampuannya untuk melakukan apa yang

direncanakan dan dicapai. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk

mengembangkan self confidence dalam pembelajaran matematika.

Hasil studi TIMSS tahun 2011 menunjukkan bahwa dalam skala internasional

hanya 14% siswa yang memiliki self confidence tinggi terkait kemampuan

matematikanya. Sedangkan 45% siswa termasuk dalam kategori sedang, dan 41%

sisanya termasuk dalam kategori rendah. Hal serupa juga terjadi pada siswa di

Indonesia. Hanya 3% siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedangkan 52%

termasuk dalam kategori siswa dengan self confidence sedang dan 45% termasuk

dalam kategori siswa dengan self confidence rendah. Hal ini mengakibatkan

Indonesia berada pada peringkat 40 dari 42 negara peserta. Oleh karena itu, self

confidence di Indonesia masih tergolong rendah.

SMP Negeri 8 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki

kemampuan matematis yang rendah. Hal ini di dapat dari hasil pengamatan dan

wawancara yang telah dilakukan pada guru matematika dan siswa-siswi kelas VII

SMP Negeri 8 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019, diperoleh bahwa

proses pembelajaran yang berlangsung dimulai dengan guru meyampaikan tujuan

pembelajaran dan memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi

pada hari itu. Selanjutnya, guru menyajikan materi kepada siswa dan siswa

mencatat materi yang disampaikan guru. Setelah itu, guru mengecek pemahaman

siswa dengan memberikan umpan balik berupa latihan soal yang dikerjakan

langsung oleh siswa. Guru mempersilahkan beberapa siswa untuk ke depan kelas
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mengerjakan latihan yang diberikan dan membahasnya bersama seluruh siswa.

Tetapi, pada saat guru meminta siswa mengerjakan latihan di papan tulis,

beberapa siswa enggan untuk maju, merasa gugup, dan takut jika jawaban nya

salah. Saat siswa menuliskan jawabannya di papan tulis, beberapa siswa hanya

menuliskan jawabannya saja tanpa disertai cara mengerjakan yang runtun. Setelah

semua latihan soal dibahas, guru bertanya kepada seluruh siswa mengenai materi

yang belum dimengerti dan menjelaskan ulang mengenai materi yang ditanyakan

siswa. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan tugas tambahan untuk

dikerjakan di rumah.

Dari hasil pengamatan di kelas, proses pembelajaran yang berlangsung banyak

didominasi oleh guru, sementara siswa bersikap sebagai penerima ilmu. Ketika

guru menjelaskan materi, siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran,

akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang

diberikan oleh guru. Hal ini terlihat dari cara siswa menyelesaikan masalah pada

soal latihan yang diberikan, siswa cenderung tidak tahu apa yang harus dilakukan

dan bagaimana cara menjawabnya. Selain itu, beberapa siswa juga belum bisa

menguraikan, dan menginformasikan serta mengkontruksi permasalahan yang

diberikan, membuat kesimpulan dan mengevaluasi apa yang diyakini dengan

membandingkan reaksi dan pengalaman terdahulu.

Berdasarkan hasil latihan sebagian besar siswa menunjukkan bahwa siswa belum

menguasai fase kemampuan berpikir reflektif matematis yang menurut Noer

(2010: 41-42) yaitu: (1) reacting (beraksi dengan masalah yang diberikan), (2)

comparing (mengevaluasi apa yang diyakini dengan membandingkan reaksi dan
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pengalaman lain), dan (3) contemplating (menguraikan, menginformasikan, dan

mengkontruksi permasalahan). Selain itu, pada saat guru meminta siswa

mengerjakan latihan di papan tulis, beberapa siswa enggan untuk maju, merasa

gugup, dan takut jika jawaban nya salah. Hal ini menunjukan bahwa kepercayaan

diri siswa  SMP Negeri 8 Bandarlampung masih kurang.

Siswa SMP Negeri 8 Bandarlampung memiliki beberapa karakteristik yang

dominan, diantaranya adalah siswa ingin mendapatkan informasi yang lebih

namun terbatas pada kemampuan siswa, siswa jarang sekali melakukan proses

penemuan konsep materi pembelajaran, dan siswa sebenarnya memiliki potensi

untuk bertukar pendapat dengan teman sejawatnya, namun pada proses

pembelajaran jarang dilakukan diskusi teman sejawat. Sehingga dapat dikatakan

siswa SMP Negeri 8 Bandarlampung memiliki potensi untuk mengembangkan

kemampuan berpikir reflektif dan self confidence yang dimiliki.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

reflektif dan self confidence siswa adalah dengan memberikan masalah-masalah

yang menimbulkan rasa ingin tahu, memberikan kesempatan pada siswa untuk

berdiskusi dengan siswa lain untuk merumuskan masalah sampai

menyelesaikannya dengan mengaitkan pengetahuan terdahulu dan menarik

kesimpulan dari permasalahan tersebut menggunakan langkah-langkah ilmiah.

Selain itu, siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan fakta-fakta yang

berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai sehingga dapat melatih keyakinan diri

siswa, melatih siswa objektif dan rasional serta realistis. Pembelajaran dapat

dilakukan dengan membentuk kelompok diskusi sehingga siswa dapat bertukar
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pikiran dan dapat memecahkan masalah bersama-sama serta meningkatkan

kepercayaan diri siswa. Agar upaya tersebut berhasil maka harus dipilih model

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan

belajarnya.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran dimana

siswa melakukan langkah-langkah ilmiah secara singkat untuk menyelesaikan

permasalahan. Menurut Fathurrohman (2015: 204), tujuan model pembelajaran

inkuiri yaitu untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan

intelektual yang terkait dengan proses berpikir reflektif. Menurut Sanjaya (2009:

199-203), langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terdiri dari orientasi,

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji

hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Adapun model inkuiri yang dapat diaplikasikan pada pembelajaran terdiri atas

beberapa tipe, salah satunya yaitu model inkuiri terbimbing (guide inquiry). Pada

tipe inkuiri terbimbing, guru menjadi fasilitator, narasumber dan pembimbing

(guide) selama proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini guru memberi

arahan tentang bagaimana prosedur yang harus dilakukan dari awal hingga akhir

kegiatan. Dengan demikian, siswa yang berpikir lambat atau siswa yang

mempunyai kemampuan berpikir  rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-

pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Oleh karena itu, model pembelajaran

inkuiri terbimbing dianggap cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir

reflektif matematis dan self confidence siswa. Hal ini didukung hasil penelitian

Kartika (2018) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri mampu
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meningkatkan kemampuan berpikir reflektif. Selain itu, hasil penelitian Purwasih

(2015: 23) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing mampu mengembangkan self confidence siswa dalam pembelajaran

matematika.

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1. Apakah model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa?

2. Apakah model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap self confidence siswa?

C.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing

terhadap peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence

pada siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandarlampung semester ganjil tahun

pelajaran 2018/2019.

D.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pembelajaran

matematika dengan model inkuiri terbimbing serta peningkatan kemampuan

berpikir reflektif matematis dan self confidence siswa.
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2. Manfaat Praktis

Model inkuiri terbimbing diharapkan dapat dijadikan salah satu model

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif

matematis dan self confidence siswa serta dapat digunakan sebagai bahan

masukan dan kajian bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai

model inkuiri terbimbing.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Reflektif

Kemampuan berpikir terbagi menjadi dua macam, yaitu kemampuan berpikir

tingkat rendah (low order thinking skill) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi

(high order thinking skill). Kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya yaitu

kemampuan berpikir reflektif (Dewey, 1933).

Menurut Dewey (1933), berfikir reflektif yaitu “active, persistent, and careful

consideration of anybelief or supposedfrom of knowledge inthe lightofthe grounds

that supportitand the conclusionto whichittends”. Bahwa berfikir reflektif adalah

sesuatu yang dilakukan dengan aktif, gigih, dan penuh pertimbangan keyakinan

didukung oleh alasan yang jelas dan dapat membuat kesimpulan/memutuskan

sebuah solusi untuk masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat

Taggart (Fuady, 2016: 105) bahwa berpikir reflektif adalah proses dalam

membuat informasi dan membuat keputusan yang logis dengan mengingat

pengalaman sebelumnya dan yakin, kemudian menilai keputusan tersebut.

Nisak (2013: 23-24) mengungkapkan bahwa berpikir reflektif adalah suatu

kegiatan berpikir yang dapat membuat siswa berusaha menghubungkan



13

pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan permasalahan baru yang

berkaitan dengan pengetahuan lamanya untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Sementara Angkotasan (2013: 93) menyatakan bahwa berpikir reflektif

merupakan suatu proses yang membutuhkan keterampilan yang secara mental

memberi pengalaman dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi apa yang

sudah diketahui, memodifikasi pemahaman dalam rangka memecahkan masalah,

dan menerapkan hasil yang diperoleh dalam situasi yang lain. Lebih lanjut

Agustan (2016: 76) menyatakan bahwa berpikir reflektif adalah aktivitas mental

untuk memberdayakan pengetahuan lama dengan mempertimbangkan konsep,

fakta dan prinsip yang dianggap relevan dan diyakini kebenarannya untuk

memecahkan masalah.

Fuady (2016: 104) menyatakan bahwa berpikir reflektif tidak tergantung pada

pengetahuan siswa semata, tetapi proses bagaimana memanfaatkan pengetahuan

yang telah dimilikinya untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Selain itu,

Noer (2010: 41-42) menyatakan bahwa berpikir reflektif matematis adalah

kemampuan mengidentifikasi apa yang sudah diketahui, menerapkan pengetahuan

yang dimiliki dalam situasi-situasi yang lain, memodifikasi pemahaman

berdasarkan informasi dan pengalaman-pengalaman baru, oleh karena itu berpikir

reflektif merupakan suatu komponen yang penting dalam proses pembelajaran.

Menurut Mustaqim dan Abdul (2010: 90) berpikir reflektif terjadi apabila ada

sesuatu yang menyisip dalam pencapaian suatu tujuan, yaitu ketika orang harus

mencari cara atau jalan yang baru untuk dapat bereaksi terhadap suatu situasi. Hal

ini sejalan dengan pendapat Van de Walle (2008: 30-31) yang menyatakan bahwa
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kunci penting agar siswa dapat berpikir reflektif adalah dengan melibatkan

mereka dalam soal yang memaksa mereka menggunakan ide-ide yang mereka

miliki untuk memecahkan soal dan membuat ide-ide baru. Pendekatan pemecahan

soal memerlukan bukan hanya jawaban, tetapi juga penjelasan dan penyelidikan

atas jawaban.

Untuk dapat mengukur kemampuan berpikir reflektif diperlukan indikator yang

sesuai. Indikator berpikir reflektif menurut Agustan (2016: 78) yaitu: 1)

formulation and synthesis of the experience yaitu proses memformulasikan

masalah dengan menggunakan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dan

menjalin atau mengaitkan informai yang dinyatakan dalam masalah, 2)

orderliness of experience yaitu proses merangkum ide-ide atau pengalaman untuk

mengkontruksi strategi pemecahan masalah yang dihadapi, 3) evaluation of

experience yaitu proses mengevaluasi pengalaman-pengalaman dengan

mempertimbangkan relevansi pengalaman dengan informasi terkait penyelesaian

atau pemecahan masalah yang dilakukan, dan 4) testing the selected solution

based on the experience yaitu proses menguji solusi atau kesimpulan yang telah

dibuat pada tahap sebelumnya untuk menuju pada simpulan yang lebih diyakini

kebenaran nya.

Boody, Hamilton, dan Schon (Fuady, 2016: 23) menjelaskan tentang karakteristik

dari kemampuan berpikir reflektif yaitu sebagai berikut.

a) Refleksi sebagai analisis retrospektif atau mengingat kembali (kemampuan

untuk menilai diri sendiri). Pendekatan ini bertujuan agar siswa maupun guru

mampu merefleksikan pemikirannya untuk menggabungkan dari pengalaman
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sebelumnya dan bagaimana dari pengalaman tersebut berpengaruh dalam

prakteknya.

b) Refleksi sebagai proses pemecahan masalah (kesadaran tentang bagaimana

seseorang belajar). Diperlukannya mengambil langkah-langkah untuk

menganalisis dan menjelaskan masalah sebelum mengambil tindakan.

c) Refleksi reflektif pada diri (mengembangkan perbaikan diri secara terus

menerus). Refleksi reflektif dapat dianggap sebagai proses analisis,

mempertimbangkan kembali dan mempertanyakan pengalaman dalam konteks

yang luas dari suatu permasalahan.

d) Refleksi pada keyakinan dan keberhasilan diri. Keyakinan lebih efektif

dibandingkan dengan pengetahuan dalam mempengaruhi seseorang pada saat

menyelesaikan tugas maupun masalah. Selain itu, keberhasilan merupakan

peran yang sangat penting dalam menentukan praktik dari kemampuan berpikir

reflektif.

Menurut Noer (2010: 41-42), kemampuan berpikir reflektif terdiri atas 3 indikator

atau fase, diantaranya yaitu:

1) Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), adalah bereaksi dengan perhatian

pribadi terhadap peristiwa/situasi/masalah matematis, dengan berfokus pada

sifat alami situasi.

2) Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), adalah berpikir yang berpusat

pada analisis dan klarifikasi pengalaman individual, makna, dan asumsi-asumsi

untuk mengevaluasi tindakan-tindakan dan apa yang diyakini dengan cara

membandingkan reaksi dengan pengalaman yang lain, seperti mengacu pada

suatu prinsip umum, suatu teori.
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3) Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis), adalah proses berpikir

yang mengutamakan pembangunan pemahaman diri yang mendalam terhadap

permasalahan, seperti mengutamakan isu-isu pembelajaran, metode-metode

latihan, tujuan selanjutnya, sikap, etika.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir reflektif

matematis merupakan suatu proses berpikir yang dapat membuat siswa berusaha

menghubungkan pengetahuan lama yang dimiliki dengan pengetahuan baru yang

sedang dipelajarinya. Indikator berpikir reflektif yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah indikator yang diadaptasi dari Noer (2010: 41-42), yaitu

reacting (beraksi dengan masalah yang diberikan), comparing (mengevaluasi apa

yang diyakini dengan membandingkan reaksi dan pengalaman lain), dan

contemplating (menguraikan, menginformasikan, dan mengkontruksi

permasalahan).

2. Self Confidence

Self confidence atau dalam bahasa Indonesia berarti kepercayaan diri adalah

keyakinan dalam diri akan kemampuannya untuk menghasilkan sesuatu yang

positif baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan.  Menurut Ghufron dan Rini

(2011: 35), kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri

subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan diri,

optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. Sementara

Marsa (2014: 13) menyatakan bahwa self confidence adalah kemampuan dan

keyakinan diri sendiri untuk membentuk pemahaman dan keyakinan siswa tentang

kemampuannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
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Menurut Karunia dan Ridwan (2015: 70), self confidence adalah suatu sikap yakin

akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang

utuh dengan mengacu pada konsep diri. Sedangkan menurut Iswahyudi (2016: 3),

kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang meningkatkan

kemampuan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri

sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini sejalan

dengan pendapat Fadilla (2016: 12) yang menyatakan bahwa self confidence atau

kepercayaan sebagai keyakinan dari dalam diri siswa akan kemampuannya untuk

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi.

Self confidence yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri

siswa terhadap kemampuan matematisnya. Menurut Burton (2006: 10), dengan

adanya rasa percaya diri, maka siswa memiliki kemampuan untuk mengambil

tindakan yang tepat dan efektif dalam berbagai situasi, sekalipun muncul

tantangan baik dari diri sendiri maupun dari orang lain. Hal ini diperkuat dengan

pendapat Srivastava (2013: 42) yang menyatakan bahwa seseorang yang percaya

diri akan percaya pada kemampuan dirinya, secara umum dapat mengontrol  diri,

dan percaya akan kemampuannya untuk melakukan apa yang direncanakan dan

dicapai. Oleh karena itu, jika siswa memiliki self confidence yang baik akan

cenderung memahami, menemukan, san memperjuangkan masalah matematika

yang dihadapinya untuk mendapatkan solusi yang diharapkan sehingga self

confidence siswa terhadap kemampuan matematis sangat penting untuk

dikembangkan.
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Menurut Rosyida (2013: 19), proses pembentukan kepercayaan diri tidak

terbentuk dengan sendirinya melainkan berkembang sesuai dengan proses

perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan, serta pemahaman atas

kelebihan yag dimiliki untuk melahirkan keyakinan kuat dalam berbuat segala

sesuatu. Sejalan dengan itu, Jurdak (2009: 111) menyatakan bahwa pembentuk

utama dari kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika adalah

interaksi siswa dan guru juga siswa dengan sesama siswa. Guru dan metode

pembelajaran yang diterapkan di kelas akan berpengaruh langsung pada

kepercayaan diri siswa. Saat siswa dihadapkan pada situasi yang menantang dan

perasaan yang menyenangkan maka kepercayaan diri siswa pun akan meningkat.

Menurut Margono (2005: 4), terdapat tiga aspek self confidence yang harus

dimiliki oleh setiap siswa pada pembelajaran matematika, yaitu: (1) kepercayaan

terhadap pemahaman dan kesadaran diri terhadap kemampuan matematikanya, (2)

kemampuan untuk menentukan secara realistik sasaran yang ingin dicapai dan

menyusun rencana aksi sebagai usaha meraih sasaran, dan (3) kepercayaan

terhadap matematika itu sendiri.

Menurut Lauster (Ghufron dan Rini, 2011: 35-36), aspek-aspek kepercayaan diri

yaitu: (1) keyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif atas kemampuan yang

dimiliki seseorang tentang dirinya, sehingga dia bersungguh-sungguh dalam

melakukan suatu hal, (2) optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu

berpandangan baik dalam menghadapi segala sesuatu tentang diri dan

kemampuannya, (3) objektif yaitu pandangan seseorang tentang suatu

permasalahan sesuai dengan kebenaran yang seharusnya, bukan menurut dirinya
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sendiri, (4) bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, serta (5) rasional dan realistis

yaitu menganalisis suatu masalah atau kejadian dengan menggunakan pemikiran

yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa self

confidence adalah keyakinan dari dalam diri individu akan pengetahuan dan

kemampuannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi.

Indikator self confidence yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

indikator yang diadaptasi dari Lauster (Ghufron dan Rini, 2011: 35-36) yaitu:

1) keyakinan kemampuan diri (sikap positif tentang dirinya), 2) optimis

(berpandangan baik tentang diri dan kemampuan yang dimilikinya), 3) objektif

(memandang permasalahan sesuai dengan dirinya), 4) bertanggung jawab (berani

menanggung segala konsekuensinya), dan 5) rasional dan realistis (menganalisa

masalah dengan pemikiran dan sesuai kenyataan).

3. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pemebelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang berpusat pada

siswa sehingga siswa benar-benar secara aktif dalam proses pembelajaran.

Mulyani, Sumantri & Permana, Johan (1999: 164) mengungkapkan bahwa strategi

inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal

seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,

logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan

penuh percaya diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutrisno (2008: 76) yang

menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri berupaya menanamkan dasar-
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dasar berpikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran siswa

lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan aktivitas dalam memecahkan

masalah. Lebih lanjut, Fathurrohman (2015: 105) menyatakan bahwa inkuiri

adalah seni dan sains tentang mengajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang menghendaki pengamatan dan pengukuran, pengajuan hipotesis dan

penafsiran, pembangunan dan pengujian model melalui eksperimen, refleksi, dan

pengakuan atas kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan dari metode

penyelidikan yang digunakan.

Pembelajaran inkuiri didasari oleh teori belajar kontruktivistik yang

dikembangkan oleh Piaget. Menurut Piaget (Sanjaya, 2009: 196), pengetahuan itu

akan bermakna apabila dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa. Pengetahuan

yang diperoleh dengan menemukan sendiri akan berdampak baik pada diri siswa

karena pengetahuan itu akan bertahan lama sehingga berdampak pada hasil belajar

yang lebih baik. Menurut Sanjaya (2009: 194-195), ada beberapa hal yang

menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri yaitu:

1. Inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk

mencari dan menemukan. Artinya, pendekatan inkuiri menempatkan peserta

didik sebagai subjek belajar.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan

menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga dapat

menimbulkan sikap percaya diri. Artinya, model pembelajaran inkuiri

menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, melainkan sebagai

fasilitator.
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3. Model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan

intelektual sebagai bagian dari proses mental. Akibatnya, dalam pembelajaran

inkuiri peserta didik tidak hanya dituntut agar menguasai pelajaran, tetapi

bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya

Menurut Ulmer (2010: 272) pembelajaran berbasis inkuiri melibatkan siswa

dalam eksplorasi, pembangunan teori, dan eksperimen. Ini mendorong pemikiran

aktif dan mencari daripada menghafal. Hal ini selajan dengan pendapat Musfiqon

(2015: 146) yang menyatakan bahwa sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri

adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, (2)

keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan (3)

mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam

proses inkuiri. Adapun model inkuiri yang dapat diaplikasikan pada pembelajaran

terdiri atas beberapa tipe. Menurut Jauhar (2011: 69-71) model pembelajaran

inkuiri terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap

siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswa. Ketiga

jenis pendekatan inkuiri tersebut adalah inkuiri terbimbing (guide inquiry

approach), inkuiri bebas (free inquiry approach), dan inkuiri bebas yang

dimodifikasi (modifiedfree inquiry approach).

Model pembelajaran inkuiri yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu model

inkuiri terbimbing. Pada tipe inkuiri terbimbing, guru tidak melepas begitu saja

kegiatan- kegiatan yang dilakuakn oleh siswa tetapi guru bertindak sebagai

fasilitator, nara sumber dan pembimbing (guide) selama proses pembelajaran
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berlangsung, dalam hal ini guru memberi arahan tentang bagaimana prosedur

yang harus dilakukan dari awal hingga akhir kegiatan. Guru memantau aktivitas

belajar siswa sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penemuan dan pemahaman

konsep. Hal ini senada dengan pendapat Agung (Andriani, Imron dan Lia 2011: 1)

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing (guide inquiry) merupakan suatu model

pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan

atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Siswa melakukan penemuan, sedangkan

guru membimbing mereka ke arah yang tepat atau benar. Bimbingan yang

dimaksud adalah agar penemuan yang dilakukan siswa terarah, memberi petunjuk

siswa yang mengalami kesulitan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip, dan

waktu pembelajaran lebih efisien.

Hamalik (2011: 134) menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing adalah suatu

prosedur mengajar yang menitik beratkan studi individual, manipulasi objek-

objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai siswa

menyadari suatu konsep. Menurut Sanjaya (2009: 199-203), langkah-langkah

model pembelajaran inkuiri ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Memberikan orientasi

Langkah orientasi adalah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran

yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan agar siswa siap

melaksanakan proses pembelajaran.

2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah adalah langkah membawa siswa kepada persoalan yang

mengandung teka teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang

menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka teki itu.
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3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang

dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.

4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan

untuk menguji hipotesis yang diajukan.

5. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima

sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan

data.

6. Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri yang telah dipaparkan senada

dengan pendapat Musfiqon (2015: 147-148) yang menyatakan bahwa

pembelajaran inkuiri melalui langkah- langkah berikut.

1. Stimulation. Tahap ini tenaga pendidik memulai dengan mengajukan

persoalan atau menyuruh peserta didik membaca atau mendengarkan uraian

yang memuat permasalahan di dalamnya.

2. Problem statement. Tahap ini peserta didik diberi kesempatan

mengidentifikasi berbagai permasalahan sebanyak mungkin. Kemudian

peserta didik memilih satu masalah yang dipandang paling menarik dan

fleksibel untuk dipecahkan. Permasalahan yang dipilih ini selanjutnya harus
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dirumuskan dalam pernyataan hipotesis, sebagai jawaban sementara atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3. Data collection. Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis, peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan

berbagai informasi yang relevan. Kegiatan yang dapat dilakukan adalah

dengan membaca literatur, mengamati objek yang dipelajari, mewawancarai

sumber, mencoba (uji coba) sendiri dan sebagainya.

4. Data processing. Pada tahap ini semua informasi yang telah diperoleh dari

bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, diolah dengan cara

diklasifikasikan, ditabulasikan, bahkan kalau perlu dihitung dengan cara

tertentu serta ditafsirkan dengan tingkat kepercayaan atau taraf signifikansi

yang telah ditentukan. Dalam tahap ini juga diambil kesimpulan sementara.

5. Verification. Pada tahap ini difokuskan pada mengecekan ulang pada hasil

olahan dan tafsiran atau informasi yang ada untuk memastikan apakah

hipotesis yang diajukan telah terjawab atau belum. Pada tahap ini sekaligus

dilakukan uji hipotesis.

6. Generalization. Pada tahap akhir ini dilakukan penarikan kesimpulan yang

dilanjutkan dengan menyusun generalisasi hasil. Proposisi atau pernyataan

ilmiah disusun pada tahap terakhir ini.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan seluruh

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, logis,

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri baik oleh maupun tanpa bantuan guru

yang menekankan proses berpikir secara reflektif. Salah satu model pembelajaran



25

inkuiri adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing (guided

inquiry) merupakan model pembelajaran inkuiri yang didasarkan pada petunjuk

dan bimbingan yang diberikan oleh guru dimana materi pelajaran tidak diberikan

secara langsung namun tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator dan

pembimbing siswa untuk belajar. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri

yang akan digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari pendapat Sanjaya (2009:

199-203) yaitu 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4)

mengumpulkan informasi, 5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan.

4. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh diartikan sebagai daya

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Surakhmad (1982: 7) menyatakan bahwa

pengaruh adalah kekuatan yang muncul yang dapat memberikan perubahan

terhadap apa yang ada di sekelilingnya. Menurut Poerwadarminta (1996: 664)

pengaruh adalah suatu daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat memberi

perubahan kepada yang lain. Menurut Chulsum dan Novia (2006: 6), pengaruh

adalah daya yang timbul dari sesuatu, orang, benda, yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, atau perbuatan seseorang, dan sebagainya. Selanjutnya, David

(2017) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari

sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang

berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh

merupakan suatu tindakan atau kegiatan secara langsung maupun tidak langsung
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yang mengakibatkan suatu perubahan yang ikut membentuk watak, kepercayaan

dan perbuatan seseorang. Dalam penelitian ini, pembelajaran inkuiri terbimbing

dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan berpikir reflektif

matematis dan self confidence siswa dengan pembelajaran inkuiri terbimbing

lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis dan

self confidence siswa dengan pembelajaran konvensional.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir reflektif merupakan kemampuan untuk berpikir dengan

perhatian pada asumsi dan implikasinya didasarkan pada alasan atau bukti

untuk mendukung kesimpulan. Indikator yang menunjukkan kemampuan

berpikir reflektif diantaranya adalah reacting, comparing, dan contemplating.

Reacting adalah tanggapan awal siswa mengenai suatu masalah. Comparing

adalah mengaitkan atau membandingkan masalah yang sedang dihadapi

dengan pengalaman sebelumnya. Contemplating adalah proses menguraikan,

menjelaskan, mempertimbangkan, merekonstruksi, memperbaiki, dan membuat

kesimpulan.

2. Self Confidence adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya,

optimis, objektif, bertanggung jawab dan rasional serta realistis.

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang

melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara

sistematis, logis, sehingga mereka dapat merumuskan permasalahan dengan

bimbingan guru dimana materi pelajaran tidak diberikan secara langsung
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namun tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa

untuk belajar yang menekankan proses berpikir secara reflektif. Langkah-

langkah model pembelajaran inkuiri yaitu 1) orientasi 2) merumuskan masalah

3) merumuskan hipotesis 4) mengumpulkan informasi 5) menguji hipotesis dan

6) merumuskan kesimpulan.

4. Pengaruh pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan

terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence siswa

yang diakibatkan oleh pemberian perlakuan dalam pembelajaran matematika.

Dalam penelitian ini, pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan berpengaruh

apabila peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis dan self

confidence siswa dengan pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence siswa

dengan pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dan

pembelajaran konvensional sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan

berpikir reflektif matematis dan self confidence siswa. Pelaksanaan model

pembelajaran inkuiri terbimbing pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahap

yang dapat membantu untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif

matematis dan self confidence siswa.

Tahap pertama adalah orientasi. Pada tahap ini guru menjelaskan topik, tujuan

pembelajaran, memotivasi siswa agar siap untuk belajar dan siswa merasa percaya
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diri untuk mengikuti pembelajaran. Motivasi yang diberikan guru akan membuat

siswa menjadi lebih optimis, percaya diri dan membuat siswa selalu berpandangan

baik dengan kemampuannya. Dengan demikian, pada tahap ini dapat

mengembangkan self confidence siswa. Selain itu, pada tahap ini guru juga

memberikan stimulus berupa masalah-masalah yang menimbulkan rasa ingin tahu

siswa sehingga siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mampu membuat

siswa memikirkan bagaimana cara pemecahan masalah tersebut. Oleh karena itu,

pada tahap ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis

yaitu reacting.

Tahap kedua adalah merumuskan masalah. Pada tahap ini guru membagi siswa

menjadi beberapa kelompok yang heterogen dimana jumlah anggotanya 4-5

orang. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. Kemudian

siswa diminta untuk berdiskusi bersama anggota kelompoknya. Pada tahap ini

akan membawa siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki namun

siswa sudah mampu mengenali dan menganalisa masalah-masalah yang tidak bisa

diselesaikan atau belum bisa ditemukan kaitannya dengan pengetahuan dan

pengalaman mereka sebelumnya. Dengan demikian pada tahap ini kemampuan

berpikir reflektif yaitu reacting dikembangkan kembali oleh siswa. Pada tahap ini

siswa bereaksi terhadap permasalahan yang diberikan untuk ditentukan tujuan

yang akan dicapainya. Selain itu, pada tahap ini self confidence dikembangkan

dengan melatih siswa objektif dan rasional serta realistis dalam mengemukakan

fakta-fakta yang berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai.
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Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini, guru berkeliling

memantau dan mengawasi berjalannya diskusi dan siswa menentukan jawaban

sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. Jika siswa kesulitan dalam

menentukan jawaban sementara maka salah satu cara yang dapat dilakukan guru

untuk mengembangkan kemampuan menentukan jawaban sementara pada setiap

siswa adalah dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa merumuskan

jawaban sementara. Sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dengan tepat.

Dengan demikian, pada tahap ini self confidence dikembangkan dengan melatih

keyakinan kemampuan diri siswa, serta optimis dalam menentukan jawaban

sementara.

Tahap keempat adalah mengumpulkan data. Pada tahap ini setelah merumuskan

hipotesis, siswa kemudian bersama kelompoknya mengumpulkan data atau

informasi yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan.  Pada tahap

ini, kemampuan berpikir reflektif yang ditunjukkan oleh siswa yaitu

contemplating dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan. Self confidence

siswa juga dapat dimunculkan melalui interaksi dalam kelompok.

Tahap kelima adalah menguji hipotesis. Siswa bersama kelompoknya

menganalisis data yang didapat untuk menyelesaikan permasalahan.  Pada tahap

ini diperlukan pemikiran reflektif siswa yaitu comparing atau berpikir yang

berpusat pada analisis dari data yang telah dikumpulkan serta melatih siswa

berpikir rasional, realistis dan objektif dalam menentukan apakah hipotesis yang

diambil bernilai benar atau tidak.
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Tahap keenam atau terakhir adalah menarik kesimpulan. Siswa bersama

kelompoknya menentukan kesimpulan yang didapat. Pada tahap ini, siswa mulai

menerapkan solusi permasalahan yang telah diperolehnya dan membuat

kesimpulan serta mengevaluasi apa yang telah dilakukannya. Pada tahap ini siswa

dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis dan self

confidence siswa untuk membuat kesimpulan tentang pengetahuan baru yang

diperolehnya.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesesuaian antara tahapan pembelajaran

inkuiri terbimbing dan indikator kemampuan berpikir reflektif serta indikator self

confidence siswa sehingga model inkuiri terbimbing memberikan peluang bagi

siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis dan self

confidence siswa. Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional, dimana

pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pembelajaran dengan model pembelajaran selain inkuiri terbimbing yang

digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas, dimana proses pembelajarannya

yaitu menjelaskan materi dan siswa hanya mendengar, mencatat materi yang

disampaikan dan mengerjakan latihan soal yang diberikan.

Pada saat proses pembelajaran, soal-soal yang diberikan tergolong rutin dan

kurang mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Selain

itu, kegiatan pembelajaran dengan model konvensional yang dilakukan kurang

memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif berinteraksi di kelas sehingga self

confidence siswa kurang berkembang. Oleh karena itu, pembelajaran inkuiri
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terbimbing memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan

berpikir reflektif dan self confidence dibandingkan pembelajaran konvensional.

D.  Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII semester ganjil

SMP Negeri 8 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 telah memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1.  Hipotesis Umum

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap peningkatan

kemampuan berpikir reflektif matematis dan self confidence siswa.

2.  Hipotesis Khusus

a. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti

model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

b. Self confidence siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri

terbimbing lebih tinggi daripada self confidence siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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III.  METODE PENELITIAN

A.  Populasi dan Sampel

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandarlampung yang berlokasi di Jl.

Bumi Manti II No. 16, Kp. Baru, Kedaton, Bandarlampung. Populasi dalam

penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandarlampung

sebanyak 280 siswa dan terdistribusi ke dalam sembilan kelas mulai dari VII A

hingga VII I. Dalam penelitian ini, sampel dipilih secara acak sebanyak dua kelas

dengan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen digunakan pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan

pada kelas kontrol digunakan pembelajaran konvensional.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cluster random

sampling yaitu mengambil dua kelas sebagai sampel secara acak dari beberapa

kelompok tertentu, mengingat tidak adanya kelas unggulan pada kelas VII di SMP

Negeri 8 Bandarlampung diperoleh kelas VII B sebagai kelas eksperimen dengan

jumlah 32 siswa dan kelas VII A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa.

B.  Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) yang

terdiri dari variabel bebas yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri
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terbimbing dan pembelajaran konvensional dan variabel terikat yaitu kemampuan

berpikir reflektif matematis dan self confidence. Desain penelitian yang digunakan

untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis adalah the randomized

pretest-posttest control group design. Pretest dilakukan sebelum diberikannya

perlakuan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir reflektif matematis awal.

Posttest dilakukan setelah diberikannya perlakuan untuk memperoleh data

penelitian berupa kemampuan berpikir reflektif matematis akhir. Desain yang

digunakan dapat dilihat dalam Tabel 3.1 berikut (Sugiyono, 2015:113).

Tabel 3.1 Desain Penelitian Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas eksperimen O1 X O2

Kelas kontrol O1 C O2

Keterangan:
X : Perlakuan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing.
C : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional.
O1 : Skor pretest kemampuan berpikir reflektif matematis
O2 : Skor posttest kemampuan berpikir reflektif matematis

Sedangkan desain penelitian yang digunakan untuk mengukur self confidence

adalah the randomized posttest-only control group design. Posttest dilakukan

setelah diberikannya perlakuan untuk memperoleh data penelitian berupa self

confidence akhir siswa. Desain yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel 3.2

berikut (Sugiyono, 2015: 113).

Tabel 3.2 Desain Penelitian Self Confidence

Kelompok Perlakuan Posttest

Kelas eksperimen X O2

Kelas kontrol C O2
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Keterangan:

X : Perlakuan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing.
C : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional.
O2 : Skor posttest kemampuan self confidence

C.  Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan, dan pengolahan data. Adapun uraian selengkapnya mengenai

tahapannya yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

a. Melakukan pengamatan dan wawancara di SMP Negeri 8 Bandarlampung pada

tanggal Oktober 2018 untuk melihat karakteristik populasi yang ada dan cara

mengajar guru selama pembelajaran. Diperoleh data populasi kelas VII yang

terdistribusi menjadi 9 kelas dan di ajar oleh 3 guru matematika, dan telah

menerapkan kurikulum 2013.

b. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan instumen tes dan

non-tes.

c. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling, yaitu

mengambil dua kelas sebagai sampel secara acak dari beberapa kelompok

tertentu, mengingat tidak adanya kelas unggulan pada kelas VII di SMP Negeri

8 Bandarlampung diperoleh kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas

VII A sebagai kelas kontrol.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi

Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel.

g. Melakukan uji coba instrumen tes dan non-tes pada siswa di luar sampel

penelitian sehingga terpilih kelas VIII H.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest kemampuan berpikir reflektif pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol sebelum perlakuan pada tanggal 7 November 2018.

b. Melaksanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun pada tanggal 14

November sampai 28 November 2018.

c.  Memberikan posttest kemampuan berpikir reflektif dan angket self confidence

di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 30 November 2018.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil tes kemampuan awal dan akhir

berpikir reflektif matematis siswa.

b. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil pengisian skala self confidence

siswa.

b.  Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c.  Membuat laporan hasil penelitian.

D.  Data Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh dari skor tes kemampuan berpikir reflektif

matematis dan skor skala self confidence siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Dari tes kemampuan berpikir reflektif matematis diperoleh skor pretest

dan posttest, sedangkan dari pengisian angket skala self confidence diperoleh skor

akhir.
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E.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan non-tes.  Tes

yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir reflektif matematis dan non-tes

berupa skala self confidence. Tes yang digunakan adalah tes uraian sedangkan

kuesioner yang digunakan berupa skala self confidence.

F.  Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu tes dan non-

tes.  Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif siswa

dan instrumen non-tes digunakan untuk mengukur tingkat self confidence siswa

terhadap pembelajaran matematika.

1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dalam

bentuk soal uraian yang didasarkan pada indikator kemampuan berpikir reflektif

matematis dan terdiri dari tiga butir soal untuk pretest dan posttest. Penelitian ini

menggunakan soal pretest dan postest merupakan soal yang sama. Materi yang

akan diujikan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Persamaan dan

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. Tes ini diberikan kepada siswa secara

individu untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun kisi-kisi dan

pedoman penskoran tes kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dapat

dilihat pada Lampiran B.1 halaman 157 dan Lampiran B.3 halaman 160.
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Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan instrumen yang memenuhi

kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas dan reabilitas. Selain itu,

diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran dari instrumen tes yang

digunakan.

a.  Validitas

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Suatu tes dikategorikan

valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran yang diukur (Sudijono, 2013: 163). Kesesuaian isi tes dengan isi

kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan

kemampuan bahasa yang dimiliki siswa dinilai berdasarkan penilaian guru mitra

dengan menggunakan daftar cek (checklist). Hasil konsultasi dengan guru mitra

menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas

isi oleh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 166, selanjutnya

diujicobakan pada siswa kelas di luar sampel, yaitu siswa kelas VIII H. Data yang

diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah menggunakan software Microsoft

Excel 2010 untuk menguji reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

butir soal.

b.  Reliabilitas

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk

mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Untuk menghitung
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koefisien reliabilitas tes didasarkan pada pendapat Sudijono (2013: 208) yang

menggunakan rumus alpha, yaitu

r11 = 1 − ∑
Keterangan :

: koefisien reliabilitas
n : banyaknya butir soal∑ : jumlah varians skor tiap-tiap item

: varians total

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2013:

208) suatu tes dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas lebih dari

atau sama dengan 0,70.

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir

reflektif matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,77 (Lampiran

C.1 halaman 175). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang

digunakan reliabel.

c.  Daya Pembeda (DP)

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan

rendah.  Untuk menghitung dapa pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.

Data yang diperoleh dalam ujicoba berjumlah 28 data yang merupakan data kecil.

Hal ini berarti setelah data diurutkan, data tersebut diambil 50% siswa yang

memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% siswa yang
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memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Arifin (2012: 146) rumus

yang digunakan untuk daya pembeda (DP) adalah:DP =
Keterangan:
DP = daya pembedaXKA = rata-rata skor kelompok atasXKB = rata-rata skor kelompok bawahSkor Maks = skor maksimum

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arifin

(2012: 146) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
DP ≤ 0,19 Kurang baik

0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Cukup
0,30 ≤ DP ≤ 0,39 Baik

0,40 ≤ DP Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya

pembeda soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan 3b berturut-turut 0,29 ; 0,21 ; 0,35 ; 0,25;

dan 0,23. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki

interpretasi daya pembeda yaitu cukup dan baik. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.2 halaman 176.

d.  Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak
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terlalu sukar, dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2013: 372), tingkat

kesukaran butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.

=
Keterangan:
P = tingkat kesukaran suatu butir soal
NP = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
N = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal akan digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) sebagai berikut.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 ≤ ≤ 0,15 Sangat Sukar
0,16 ≤ ≤ 0,30 Sukar
0,31 ≤ ≤ 0,70 Sedang
0,71 ≤ ≤ 0,85 Mudah
0,86 ≤ ≤ 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai tingkat

kesukaran soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan 3b berturut-turut 0,57 ; 0,18 ; 0,53 ; 0,37;

dan 0,28. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki

tingkat kesukaran yang sedang dan sukar. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.2 halaman 176. Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes

serta sebelumnya telah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda tes

kemampuan berpikir reflektif matematis diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan

kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No
Soal

Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat
Kesukaran

Kesimpulan

1a

0,77
(reliabel)

0,29 (cukup) 0,57 (sedang) dipakai
1b 0,21 (cukup) 0,18 (sukar) dipakai
2 0,35 (baik) 0,53 (sedang) dipakai
3a 0,25 (cukup) 0,37 (sedang) dipakai
3b 0,23 (cukup) 0,28 (sukar) dipakai

Dari Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dinyatakan reliabel serta

telah memenuhi daya pembeda yang cukup dan baik serta tingkat kesukaran yang

telah ditentukan. Jadi, dapat simpulkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir

reflektif matematis yang disusun layak digunakan untuk soal pretest dan soal

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengumpulkan data

penelitian.

2.  Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala self

confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri

terbimbing dan pembelajaran konvensional setelah mendapat perlakuan. Untuk

mengukur kemampuan self confidence siswa digunakan skala Likert yang terdiri

dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS)

dan sangat tidak setuju (STS). Jawaban pada skala Likert kemudian dianalisis

untuk memperoleh skor dari jawaban setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan

sangat tidak setuju (STS).

Skala self confidence dalam penelitian ini berdasarkan pada lima aspek

pengukuran self confidence yang diadaptasi dari Lautser dalam Ghufron & Rini
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(2011: 35-36). Lima aspek pengukuran self confidence tersebut yaitu 1) keyakinan

kemampuan diri,  2) optimis, 3) objektif, 4) bertanggung jawab,  5) rasional dan

realistis. Dari lima aspek pengukuran self confidence kemudian diturunkan

menjadi beberapa indikator. Selanjutnya dibuat 13 pernyataan positif dan 13

pernyataan negatif sesuai indikator yang telah diturunkan dari aspek self

confidence. Aspek dan indikator penilaian self confidence yang digunakan dalam

penelitian ini ditunjukan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Aspek dan Indikator Penilaian Self Confidence

No Aspek Indokator
1 Keyakinan

kemampuan diri
Memiliki sikap positif individu tentang dirinya
Memahami sungguh-sungguh apa yang dilakukannya

2 Optimis Berpandangan baik dalam menghadapi suatu hal
Memiliki harapan yang tinggi

3 Objektif Menilai sesuatu dengan kebenarannya
Memiliki kemampuan kompetisi yang positif dan sportif

4 Bertanggung Jawab Menanggung segala sesuatu yang menjadi
konsekuensinya
Memiliki integritas

5 Rasional dan Realistis Memiliki pemikiran yang sesuai penalaran
Menganalisis suatu masalah sesuai dengan kenyataan

Diadaptasi dari Sapitri (2017)

Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan instrumen yang memenuhi

kriteria nontes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas dan reabilitas.

Sebelum menghitung validitas masing-masing item pernyataan, terlebih dahulu

dilakukan perhitungan skor masing-masing item skala. Penskoran skala dihitung

berdasarkan hasil pengisian skala self confidence uji coba. Prosedur perhitungan

skor skala self confidence untuk setiap pernyataan adalah sebagai berikut.

1. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap item pernyataan

2. Menentukan proporsi masing-masing kategori

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif
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4. Menghitung nilai dari pk = p + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif

dalam kategori sebelah kiri

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai

dengan pk
6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai

terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke

dalam skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala self

confidence siswa untuk tiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran C.3

halaman 177.

a. Validitas

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Instrumen dinyatakan

valid apabila isinya sesuai dengan apa yang hendak diukur. Kemudian akan diuji

kembali validitas skala self confidence menggunakan validitas empiris yaitu

dengan korelasi product moment dengan angka kasar (Arifin, 2012: 321). Rumus

korelasi product moment dengan angka kasar adalah:

= ∑ − (∑ ) (∑ )∑ { ∑ − (∑ ) }
Keterangan:
X = nilai per butir soal
Y = skor total
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Koefisien korelasi dapat ditafsirkan menggunakan kriteria yang diberikan oleh

Arifin (2012: 325), disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriteria Validitas Empiris

Rentang Kriteria/Keterangan
0,80< ≤1,00 Sangat Tinggi
0,60< ≤0,80 Tinggi
0,40< ≤0,60 Sedang
0,20< ≤0,40 Rendah
0,00< ≤0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh kriteria sedang, tinggi dan sangat tinggi

maka semua item pernyataan pada skala self confidence dikategorikan valid atau

dapat digunakan. Perhitungan selengkapnnya tentang validitas setiap pernyataan

skala self confidence dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 184.

b. Reliabilitas

Reliabilitas instrumen diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan

untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu instrumen. Untuk

menghitung koefisien reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat Sudijono

(2013: 208) yang menggunakan rumus alpha, yaitu

= 1 − ∑
Keterangan :

: koefisien reliabilitas
n : banyaknya butir soal∑ : jumlah varians skor tiap-tiap item

: varians total
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Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2013:

208) suatu tes dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas lebih dari

atau sama dengan 0,70. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen skala

self confidence, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,95 (Lampiran C.4

halaman 187). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skala self

confidence yang digunakan reliabel. Skala self confidence ini layak untuk

digunakan pada saat pengambilan data self confidence siswa terdiri dari 26

pernyataan yang dinyatakan valid dan reliabel.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang

diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan berpikir

reflektif matematis dan skor skala self confidence siswa kelas eksperimen dan

kontrol. Dari tes kemampuan berpikir reflektif matematis diperoleh skor pretest

dan postttest, sedangkan data self confidence siswa diperoleh dari hasil pengisian

skala pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah mendapat perlakuan. Data

tersebut dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model

inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan self

condidence siswa. Sebelum melakukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat,

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Menurut Hake (1998: 65) besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

g =
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Hasil perhitungan gain skor kemampuan berpikir reflektif matematis siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 188 dan Lampiran C.6

halaman 190. Sedangkan hasil perhitungan skor self confidence siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 213 dan Lampiran C.14

halaman 214.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data gain skor kemampuan

berpikir reflektif matematis dan data self confidence siswa, maka dilakukan uji

prasyarat terhadap data kuantitatif dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal

dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1. Data Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa berasal dari populasi berdistribusi normal atau

tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam

pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria uji adalah tolak H0 jika D > D . Nilai D dapat dilihat pada

tabel nilai Kolmogorov-Smirnov dengan taraf nyata α = 0,05. Rekapitulasi uji
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normalitas data gain skor kemampuan berpikir reflektif matematis siswa disajikan

pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Skor Kemampuan
Berpikir Reflektif Matematis Siswa

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan

Eksperimen 0,13 0,23 H0 Diterima
Berdistribusi

Normal

Kontrol 0,27 0,23 H0 Ditolak
Tidak

Berdistribusi
Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data gain skor kemampuan

berpikir reflektif matematis siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal dan

kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya tentang

uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 202 dan Lampiran C.10

halaman 205.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas, diketahui bahwa data gain

skor kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas eksperimen

berdistribusi normal, sedangkan pada kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Hal

ini berarti digunakan uji nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Rumusan

hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:

H ∶ tidak ada perbedaan median peningkatan kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa yang mengikuti model inkuiri terbimbing dengan

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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mengikuti model inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada median

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

Dalam Sheskin (2003), langkah-langkah pengujiannya yaitu: pertama, skor-skor

pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya,

menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

1 = 1 2 + 1( 1 + 1)2 − 1
2 = 1 2 + 2( 2 + 1)2 − 2

Keterangan:
n1 =  jumlah sampel kelas eksperimen
n2 = jumlah sampel kelas kontrol

=  rangking kelas eksperimen
=  rangking kelas kontrol

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil. Karena sampel

lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal:

= , dengan = , = . ( ) , = ( / )
Kriteria uji adalah terima H0 jika | | < , , sedangkan tolak H0 jika | | > ,
dengan nilai = 0,05. , dapat dilihat pada tabel distribusi normal. (Sheskin,

2003)

Jika H1 diterima perlu dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas yang

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada
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peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas yang

mengikuti pembelajaran konvensional. Adapun analisis lanjutan tersebut adalah

jika H1 diterima, maka yang terjadi dipopulasi sejalan dengan yang terjadi pada

sampel. Jika H1 diterima, maka cukup melihat data sampel mana yang rata-ratanya

peningkatan kemampuan berpikir reflektif lebih tinggi (Sheskin, 2003).

2. Data Kemampuan Self Confidence

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data kemampuan

self confidence siswa berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini

dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis.

Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria uji adalah tolak H0 jika D > D . Nilai D . dapat dilihat pada

tabel nilai Kolmogorov-Smirnov. Rekapitulasi uji normalitas data kemampuan

self confidence siswa disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Skor Kemampuan Self Confidence
Siswa

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan

Eksperimen 0,17 0,23 H0 Diterima
Berdistribusi

Normal

Kontrol 0,10 0,23 H0 Diterima
Berdistribusi

Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data skor kemampuan self

confidence siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Hasil perhitungan selengkapnya tentang uji normalitas dapat dilihat pada

Lampiran C.15 halaman 215 dan Lampiran C.16 halaman 217.

2.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians-varians dalam

populasi tersebut sama atau tidak sama.  Adapun hipotesis untuk uji ini adalah:

H0 : variansi kedua populasi sama

H1: variansi kedua populasi tidak sama

Jika sampel dari populasi pertama berukuran n1 dengan varians s1
2dan sampel dari

populasi kedua berukuran n2 dengan varians s1
2, maka untuk uji hipotesisnya

menggunakan rumus: =
Keterangan:
S1

2 = varians terbesar
S2

2 = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah: tolak hipotesis H0 jika ≥ ( , ) dengan

( , ) diperoleh dari daftar distribusi F dengan peluang , sedangkan derajat

kebebasan dan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk

penyebut. Dalam hal lainnya H0 diterima. Hasil uji homogenitas skor kemampuan

self confidence siswa disajikan pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Skor Kemampuan Self Confidence Siswa

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keputusan Uji
Inkuiri

Terbimbing
160,39

1,06 2,05 H0 diterima
Konvensional 169, 85

Pada Tabel 3.10. diketahui bahwa < .  Hal ini menunjukkan bahwa

kedua kelompok data skor kemampuan self confidence siswa memiliki varians

yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.17 halaman

219.

3.  Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan homogenitas, diketahui

bahwa data skor kemampuan self confidence siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen sehingga dilakukan uji

parametrik yaitu uji-t. Rumusan hipotesis pertama dalam uji ini adalah sebagai

berikut:

H0: Rata-rata self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri

terbimbing sama dengan rata-rata self confidence siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional

H1: Rata-rata self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri

terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata self confidence siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional
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Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243) menggunakan

rumus: = ̅ ̅
dengan = ( ) ( )

Keterangan:̅ = rata-rata kemampuan self  confidence siswa pada kelas eksperimen̅ = rata-rata kemampuan self confidence siswa pada kelas kontrol
= banyaknya subyek kelas eksperimen
= banyaknya subyek kelas kontrol
= varians kelompok eksperimen
= varians kelompok kontrol
= varians gabungan

Kriteria pengujiannya adalah tolak jika diperoleh > dengan= ( )( ). Nilai ttabel dapat dilihat pada daftar distribusi t dengan

nilai α = 0,05.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat ditarik

kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, namun tidak berpengaruh terhadap

self confidence siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan hal-hal sebagai berikut.

1. Kepada guru, untuk menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada

proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa.

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan (1) model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis LKPD disarankan melakukan

penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama agar siswa dapat beradaptasi

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan baik dan

memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran berjalan secara

optimal dan (2) aspek afektif siswa khususnya self confidence disarankan agar

memperhatikan teknik pengumpulan data yang dipilih. Selain menggunakan
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skala, peneliti dapat menambahkan teknik wawancara atau observasi untuk

mendapatkan data yang lebih optimal.
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